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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan pada Bab IV, penelitian 

mengenai PI Generasi Z dalam event olahraga prestasi di Kabupaten Bangkalan 

menghasilkan enam belas kesimpulan. Temuan berikut berlaku dalam konteks 

sampel pelajar yang tercatat sebagai atlet cabang olahraga. 

1. DM berpengaruh positif dan signifikan pada ATB. Koefisien hubungan ini 

merupakan yang terbesar di antara jalur langsung yang diuji dalam model. 

Dengan demikian, H1 didukung. 

2. PAICP berpengaruh positif dan signifikan pada ATB. Meskipun H2 didukung, 

ukuran efeknya tergolong dapat diabaikan, sehingga kontribusi tambahannya 

dalam menjelaskan ATB sangat kecil. 

3. HC berpengaruh positif dan signifikan pada ATB. Hasil ini mendukung H3 dan 

menunjukkan bahwa HC yang lebih tinggi berkaitan dengan penilaian yang 

lebih positif terhadap keikutsertaan. 

4. DM berpengaruh positif dan signifikan terhadap SN. Temuan ini mendukung 

H4 dan menunjukkan keterkaitan aktivitas pemasaran digital dengan persepsi 

dukungan dari orang-orang penting. 

5. DM berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBC. Dengan demikian, H5 

didukung: penilaian yang lebih baik terhadap DM berkaitan dengan persepsi 

kemampuan dan kendali yang lebih kuat untuk berpartisipasi. 
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6. ATB berpengaruh positif dan signifikan terhadap PI. Penilaian yang lebih 

positif terhadap keikutsertaan berkaitan dengan niat yang lebih tinggi, sehingga 

H6 didukung. 

7. SN berpengaruh positif dan signifikan terhadap PI, sehingga H7 didukung. 

Besaran koefisiennya berdekatan dengan ATB, tetapi kedekatan tersebut belum 

menunjukkan kesetaraan pengaruh keduanya. 

8. PBC berpengaruh positif dan signifikan terhadap PI. H8 didukung, meskipun 

koefisiennya paling kecil di antara ketiga konstruk inti TPB. 

9. HC berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap PI, dengan 

ukuran efek kecil. Temuan ini mendukung H9 dan menunjukkan kontribusi HC 

di luar jalur melalui ATB. 

10. DM memiliki efek tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap PI 

melalui ATB. Dengan demikian, H10 didukung. 

11. PAICP memiliki efek tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap PI 

melalui ATB. H11 didukung, meskipun besaran efek tidak langsungnya sangat 

kecil. 

12. HC memiliki efek tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap PI 

melalui ATB. H12 didukung dalam bentuk mediasi parsial komplementer 

karena hubungan langsung dan tidak langsung sama-sama positif dan 

signifikan. 

13. DM memiliki efek tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap PI 

melalui SN. Temuan ini mendukung H13 dan menunjukkan peran jalur 

normatif dalam model. 
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14. DM memiliki efek tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap PI 

melalui PBC. Dengan demikian, H14 didukung. 

15. MCI belum terbukti memperkuat pengaruh positif DM pada ATB dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, H15 tidak didukung. 

16. MCI secara signifikan memperkuat pengaruh positif SN terhadap PI. H16 

didukung: hubungan antara persepsi dukungan sosial dan niat lebih kuat pada 

responden dengan MCI yang lebih tinggi. 

DM memiliki efek total terstandar terbesar terhadap PI di antara 

determinan yang tercakup dalam model. Hubungannya dengan niat diestimasi 

melalui ATB, SN, dan PBC. Karena jalur langsungnya menuju niat tidak diestimasi, 

hasil tersebut belum membuktikan bahwa seluruh pengaruh hanya berlangsung 

melalui ketiga mediator. Di antara prediktor langsung niat, SN dan ATB memiliki 

koefisien terbesar yang berdekatan secara numerik. 

IPMA menempatkan ATB sebagai prioritas pertama dan DM sebagai 

prioritas kedua karena keduanya memiliki kepentingan di atas rata-rata dengan 

kinerja di bawah rata-rata. SN dan HC memiliki kepentingan dan kinerja di atas 

rata-rata, sehingga perlu dipertahankan dan dimanfaatkan. Secara keseluruhan, 

temuan menunjukkan relevansi perluasan TPB dengan DM, HC, dan MCI dalam 

menjelaskan PI pada sampel penelitian. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menghadapi lima keterbatasan yang menjadi kendala dan 

memengaruhi penafsiran hasil, yaitu kendala pada landasan teori, pengukuran, 

karakteristik sampel, desain penelitian, dan pengujian moderasi. Keterbatasan 
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tersebut menjadi dasar penafsiran hasil serta arah penelitian selanjutnya pada 

Subbab 5.3.2. 

Pertama, kedudukan DM dalam TPB merupakan perluasan teori. TPB 

tidak secara eksplisit menempatkan rangsangan pemasaran sebagai konstruk inti. 

Penelitian ini memosisikannya sebagai faktor latar belakang yang diperkirakan 

bekerja melalui keyakinan perilaku, normatif, dan kontrol (Subbab 2.2.14). 

Keyakinan tersebut tidak diukur secara langsung, sehingga mekanisme melalui 

keyakinan masih merupakan penjelasan teoretis. Jalur langsung DM dan PAICP 

menuju niat juga tidak diestimasi. Karena itu, mediasi pada H10, H11, H13, dan 

H14 belum dapat diklasifikasikan sebagai penuh atau parsial. Tidak diestimasinya 

jalur langsung dapat memengaruhi besarnya efek tidak langsung, tetapi arah dan 

besar perubahannya belum dapat dipastikan tanpa model tandingan. 

Kedua, beberapa konstruk memiliki keterbatasan pengukuran. Lima 

dimensi DM dimodelkan sebagai satu konstruk reflektif, sedangkan butir 

komunikasi dari mulut ke mulut elektronik menanyakan kesediaan responden 

sendiri. Reliabilitas DM dan HC juga berada di atas 0,95 (Subbab 4.1.4). PAICP 

diukur sebagai persepsi, bukan paparan yang terverifikasi, sehingga butirnya 

menuntut responden mengenali konten yang disesuaikan oleh kecerdasan buatan, 

sementara butir SN tidak secara khusus menyebut guru, kiai, atau pemerintah. 

Keterbatasan isi juga terdapat pada butir PBC PBC4 dan PI PI4 yang 

memuat lebih dari satu unsur. Selain itu, penghapusan delapan indikator 

menyebabkan tiga dimensi masing-masing hanya diwakili satu butir (Subbab 

4.1.2). Kondisi tersebut dapat menyempitkan cakupan konstruk dan berpotensi 
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memengaruhi estimasi hubungan, termasuk memperbesar sebagian hubungan DM 

dengan konstruk TPB. Besarnya pengaruh keterbatasan pengukuran terhadap hasil 

belum diuji secara terpisah. 

Ketiga, sampel memiliki karakteristik khusus. Responden dipilih secara 

purposif melalui sekolah dan jalur pembinaan cabang olahraga. Seluruh responden 

terhubung dengan salah satu cabang olahraga, tercatat berusia 17–19 tahun, dan 

didominasi laki-laki (Subbab 4.2). Usia dihitung berdasarkan tahun kelahiran, 

sehingga sebagian responden kelahiran 2009 mungkin belum genap 17 tahun pada 

saat pengisian. Seluruh responden juga tercatat sebagai atlet cabang olahraga, 

sehingga hasil penelitian belum mewakili Generasi Z yang tidak terlibat dalam 

pembinaan olahraga. 

Skor SN, PBC, dan PI cenderung sangat tinggi dengan sebaran sempit 

(Subbab 4.3). Pola ini dapat berkaitan dengan keterhubungan responden dalam 

pembinaan olahraga, tetapi hubungan tersebut belum diuji secara khusus. Rata-rata 

konstruk yang tinggi juga menunjukkan efek plafon yang dapat melemahkan 

hubungan antarvariabel. Hasil penelitian lebih tepat ditafsirkan pada pelajar atlet 

dalam jaringan pembinaan dan tidak dapat digeneralisasi secara statistik kepada 

seluruh Generasi Z di Kabupaten Bangkalan. 

Keempat, penelitian menggunakan desain potong lintang dan mengukur 

niat, bukan perilaku partisipasi. Seluruh konstruk diukur melalui kuesioner yang 

diisi sendiri oleh responden yang sama dalam satu periode (Subbab 3.1). 

Pemeriksaan kolinearitas penuh dan uji faktor tunggal Harman tidak menunjukkan 

bias metode umum yang serius (Subbab 4.4.1), tetapi urutan butir tidak diacak dan 
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waktu pengukuran tidak dipisahkan (Subbab 3.8.4). Hasil pemeriksaan tersebut 

belum menjamin bahwa seluruh bias telah teratasi. 

Urutan hubungan DM, konstruk TPB, dan niat didasarkan pada teori serta 

belum diuji secara temporal. Model menjelaskan 55,1 persen varians PI, tetapi 

kemampuan penjelasan tersebut tidak membuktikan hubungan sebab akibat atau 

keikutsertaan nyata. Niat yang tinggi masih dapat berbeda dari perilaku ketika event 

berlangsung. Riwayat keikutsertaan sebelumnya juga tidak dimasukkan ke dalam 

model. 

Kelima, pengujian moderasi MCI dibatasi oleh pengukuran dan 

karakteristik data. Instrumen mengukur kekuatan identitas, bukan isi nilai budaya 

Madura (Subbab 2.2.13). Skornya memiliki rata-rata tinggi dengan sebaran sempit 

(Subbab 4.3.8), sedangkan korelasinya dengan konstruk lain mendekati nol. 

Koefisien ρA MCI yang melampaui 1 (Subbab 4.1.4) juga menunjukkan perlunya 

kehati-hatian dalam menafsirkan konstruk ini. Selain itu, pengukuran MCI yang 

tersisa tujuh dari dua belas butir mungkin belum mewakili ketiga dimensi identitas 

secara seimbang. 

Mekanisme H16 mengasumsikan bahwa orang-orang penting bagi 

responden dipandang mewakili nilai Madura, tetapi asumsi ini tidak diuji secara 

langsung. Kondisi yang diperkirakan berkaitan dengan H15, seperti muatan budaya 

dalam konten, juga tidak diukur. Keterbatasan tersebut dapat mengurangi 

kemampuan mendeteksi interaksi kecil dan membatasi penafsiran mekanisme 

moderasi. 
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5.3 Saran 

Saran disusun berdasarkan kesimpulan pada Subbab 5.1 dan keterbatasan pada 

Subbab 5.2. Saran ditujukan kepada tiga pihak, yaitu Dispora Bangkalan, peneliti 

selanjutnya, dan Universitas Hayam Wuruk Perbanas. 

5.3.1 Saran bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bangkalan 

Saran bagi Dispora Bangkalan mengacu pada implikasi manajerial dalam Subbab 

4.6.2 dan pemetaan IPMA. Dua saran pertama berkaitan dengan DM dan ATB yang 

menjadi prioritas peningkatan. Saran ketiga memanfaatkan kekuatan SN, saran 

keempat memberikan dukungan fasilitasi bagi PBC, sedangkan dua saran terakhir 

berkaitan dengan perluasan jangkauan dan evaluasi berkelanjutan. 

Pertama, Dispora Bangkalan perlu memperbaiki mutu dan keteraturan 

konten event olahraga prestasi. Kalender unggahan setiap event dapat memuat 

pengumuman, hitung mundur, cuplikan pertandingan, kisah peserta, dan hasil 

pertandingan, disertai materi yang siap dibagikan oleh sekolah dan cabang 

olahraga. Keberhasilannya dapat dipantau melalui jumlah unggahan per event serta 

perbandingan tayangan konten olahraga prestasi dengan konten kegiatan lain. 

Kedua, jangkauan konten perlu diubah menjadi interaksi. Dispora 

Bangkalan dapat mengajukan pertanyaan kepada penonton, mengadakan sesi tanya 

jawab langsung menjelang pendaftaran, mengajak pengguna mengunggah ulang 

konten, dan menanggapi komentar. Ukuran keberhasilannya adalah peningkatan 

rasio komentar terhadap tayangan, yang semula sekitar 0,09 persen, dan rasio 

pembagian konten terhadap tayangan, yang semula sekitar 0,4 persen (Subbab 

2.3.1). 
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Ketiga, ajakan berpartisipasi perlu melibatkan rujukan sosial. Konten 

dapat dibuat bersama pelatih, guru, atlet berprestasi, orang tua, serta tokoh 

masyarakat atau pejabat daerah, kemudian disebarkan melalui sekolah dan cabang 

olahraga. Saran ini didasarkan pada kuatnya hubungan SN dengan niat dan 

penguatannya oleh MCI. Dispora Bangkalan juga perlu berani menonjolkan 

identitas kemaduraan dalam konten event, misalnya melalui bahasa Madura, nilai 

Bhuppa’ Bhâbhu’ Ghuru Rato’, serta figur panutan Madura dari kalangan pelatih, 

guru, kiai, dan atlet berprestasi. Karena MCI memperkuat jalur SN (H16), tetapi 

tidak memperkuat jalur DM menuju ATB (H15), penonjolan identitas tersebut 

sebaiknya disampaikan melalui ajakan figur rujukan, bukan hanya sebagai simbol 

visual dalam konten. 

Keempat, konten event perlu dilengkapi informasi praktis dan dukungan 

nyata. Setiap event dapat menggunakan format informasi baku yang memuat 

jadwal, lokasi, kategori, persyaratan, biaya, dan cara mendaftar, serta informasi 

tentang pembinaan, keringanan biaya, atau fasilitas latihan apabila tersedia. 

Keberhasilannya dapat dilihat dari jumlah pendaftar per event dan berkurangnya 

pertanyaan berulang tentang prosedur. 

Kelima, Dispora Bangkalan dapat menjangkau Generasi Z di luar jaringan 

pembinaan olahraga melalui kerja sama dengan sekolah umum, organisasi 

kepemudaan, dan komunitas. Kategori pemula juga dapat dipertimbangkan pada 

event tertentu. Perluasan ini memerlukan penilaian kebutuhan kelompok sasaran 

karena kelompok tersebut belum terwakili dalam sampel penelitian. 
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Keenam, pemasaran event perlu dievaluasi secara berkelanjutan 

berdasarkan data. Analitik akun dapat dipantau secara berkala, dan formulir 

pendaftaran dapat dilengkapi pertanyaan singkat tentang sumber informasi event. 

Dengan cara tersebut, proporsi pendaftar yang mengetahui event dari media sosial 

dinas dapat diketahui. 

5.3.2 Saran bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan melalui lima arah yang menjawab 

keterbatasan pada Subbab 5.2 dan memperdalam temuan penelitian ini. 

Arah pertama adalah memperjelas kedudukan DM dalam TPB. 

Pengukuran langsung terhadap keyakinan perilaku, normatif, dan kontrol 

diperlukan untuk menguji mekanisme yang diasumsikan. Model tandingan dapat 

memasukkan jalur langsung DM dan PAICP menuju niat agar efek langsung dan 

tidak langsung dapat dinilai bersama. Kelima dimensi DM juga dapat dimodelkan 

sebagai konstruk tingkat tinggi untuk menilai kontribusi setiap dimensi terhadap 

ATB, SN, dan PBC. Perbaikan instrumen perlu mencakup pemisahan butir yang 

bermakna ganda dan penambahan butir untuk dimensi yang cakupannya 

menyempit. 

Arah kedua adalah memperluas cakupan dan memperbaiki keterwakilan 

sampel. Penelitian dapat menjangkau Generasi Z di luar jaringan pembinaan 

olahraga dan mencakup rentang usia yang lebih luas dengan kerangka sampel dari 

data sekolah atau kependudukan. Jumlah responden perempuan dan laki-laki yang 

memadai memungkinkan perbandingan multikelompok berdasarkan jenis kelamin, 

wilayah, status atlet, pengalaman bertanding, atau cabang olahraga. Tanggal lahir 
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dan tanggal pengisian perlu dicatat secara lengkap agar kesesuaian usia dengan 

kriteria sampel dapat diperiksa. 

Arah ketiga adalah menguji hubungan niat dengan perilaku nyata 

menggunakan desain dua gelombang atau longitudinal. Niat dapat diukur terlebih 

dahulu, kemudian dicocokkan dengan keikutsertaan pada event beberapa bulan 

berikutnya melalui data Dispora Bangkalan. Desain ini dapat memperjelas urutan 

hubungan antarvariabel dan peran PBC dalam mewujudkan niat. Data yang 

digunakan sebaiknya berupa bukti kehadiran atau keikutsertaan dalam 

pertandingan, bukan hanya data pendaftaran, karena pendaftaran belum 

memastikan partisipasi aktual. 

Arah keempat adalah memperdalam peran MCI. Penelitian dapat 

mengukur internalisasi nilai budaya, kekuatan identitas, dan pentingnya 

keikutsertaan bagi kelompok secara terpisah. Responden dengan tingkat identitas 

yang lebih beragam diperlukan untuk memperluas variasi pengukuran. Butir SN 

dapat menyebut rujukan yang spesifik, seperti orang tua, guru, kiai, pelatih, dan 

pemerintah, agar mekanisme yang diasumsikan pada H16 dapat diuji. Uji 

pendahuluan kualitatif juga diperlukan untuk menyempurnakan butir MCI dan 

mengidentifikasi figur rujukan yang bermakna secara budaya. 

Norma deskriptif, yaitu persepsi tentang banyaknya teman sebaya yang 

ikut serta, juga layak dipertimbangkan. Willis et al. (2020) melaporkan pengaruh 

norma deskriptif terhadap niat. Eksperimen pesan secara acak yang memvariasikan 

mutu informasi, dukungan sosial, dan kesesuaian budaya dapat digunakan untuk 

menguji kondisi yang diperkirakan berkaitan dengan H15. 
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Arah kelima adalah memperluas faktor pendahulu dan konteks penelitian. 

Kajian PAICP dapat memasukkan kekhawatiran privasi serta kemungkinan 

hubungan yang tidak linear sebagaimana dilaporkan Sun et al. (2025). PAICP juga 

perlu dibedakan dari paparan terhadap rekomendasi platform. Faktor tambahan 

dapat mencakup pengalaman bertanding, dukungan pelatih, ketersediaan fasilitas 

latihan, dan motivasi berprestasi. Pengujian pada kabupaten lain di Madura, daerah 

dengan latar budaya berbeda, dan jenis event olahraga lain dapat menilai 

keberlakuan temuan pada konteks yang lebih luas. 

5.3.3 Saran bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas 

Universitas Hayam Wuruk Perbanas, khususnya Program Studi Magister 

Manajemen, dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk pengembangan kajian, 

kerja sama penelitian, dan penguatan metode. 

Pertama, hubungan DM dengan niat melalui penilaian pribadi, dukungan 

sosial, dan persepsi kemampuan serta kendali dapat menjadi bahan kajian mata 

kuliah pemasaran. Temuan ini relevan bagi pembahasan DM dan pemasaran sektor 

publik sebagai contoh penerapan TPB serta model SOR pada layanan pemerintah 

daerah. Kajian pemasaran olahraga dan event juga dapat dikembangkan sebagai 

topik penelitian mahasiswa yang berkaitan dengan kebutuhan pemerintah daerah di 

Jawa Timur. 

Kedua, program studi dapat menjajaki kerja sama dengan Dispora 

Bangkalan dan instansi serupa. Kerja sama dapat mencakup penelitian dua 

gelombang yang menghubungkan niat dengan data pendaftaran dan keikutsertaan, 

pemanfaatan analitik media sosial resmi, serta pendampingan strategi komunikasi 
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event. Pelatihan pengelolaan konten dan pembacaan analitik bagi pengelola akun 

instansi, sekolah, dan cabang olahraga dapat dikembangkan sebagai kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Ketiga, program studi dapat memperkuat pelatihan PLS-SEM. Materinya 

dapat mencakup evaluasi dan eliminasi indikator, pengujian mediasi serta moderasi, 

pengaturan IPMA, dan pemeriksaan kualitas data, termasuk pola jawaban seragam. 

Layanan atau panduan kaji etik untuk penelitian yang melibatkan responden di 

bawah 18 tahun juga dapat membantu mahasiswa menyiapkan prosedur penelitian 

sejak tahap perancangan. 
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